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Ketika BT ke-7 4 rnt diluncurkan ke
tangan paru pembaca tercinta, Edric
pun "diluncurkan" alias diwisuda
seb agal seb agaL Sarj ana Desain
Komunikasi Visual dari Fakultas Seni
Rupa dan Desain (FSRD) Universi-
tas Tarumanagara Jakarta. Edric
sudah lulus sarj ana dan diwisuda
bersama ribuan mahasiswa Untar
lainnya.

m PRosEs PEMBELAJARAN

Mahasiswa ini sebenarnya
memilih sendiri jurusan ini, dan
menyatakan yakin sudah sesuai
dengan minatnya. Te rny ataminat
semata tidak menj amin
kelangsun gan studi. Perlu
tambahan tekad yang kuat.
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Kita tidak terlalu mempedulikan
bagaimana seharusnya sesuatu itu
dapat dilakukan. Sebab tiap orang
sering membicarakannya tanpa beban
apapun. Kata efisien selalu terkait
dengan suatu proses.
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Kata perpustaka lfl, meng
ingatkan kembali kenangan
lama opini masyarakat mengenai
tumpukan buku-buku berdebu
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lusuh, tlan tidak ramatr.
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PENINGKATAN MUTU LULUSAN 
DAN 3E MELALUI 
PENERAPAN GCG, 

K:mpetisi di antara perguruan 
inggi adalah realitas yang 
idak dapat dihindari lagi. 

Hal ini terjadi bukan hanya di antara 
PTN dan PTS dalam negeri tetapi 
juga dengan PTN dan PTS luar 
negeri yang melihat peluang usaha 
yang sangat besar di Indonesia. 
Untuk meme-nangkan persaingan 
yang demikian ketat, penerapan 
prinsip efektif, efisien dan ekonomis 
(3E) dalam pengelolaan perguruan 
tinggi adalah suatu keharusan yang 
telah menjadi harga mati. Perguruan 
tinggi yang tidak dikelola secara 
profesional, cepat atau lambat akan 
menjadi pecundang yang tidak 
dipandang oleh masyarakat 
pengguna (user). Lulusan sebagai 
salah satu output perguruan tinggi 
harus terjaga kualitasnya. 
Pengelolaan perguruan tinggi harus 
mengindahkan prinsip-prinsip 
manajemen yang telah teruji 
kesahihannya. Semua m1 
menegaskan bahwa aspek 3E bukan 
hanya berlaku di organisasi yang 
mengejar profit semata tetapi juga 
relevan dengan organisasi nonprofit 
seperti perguruan tinggi. 

Penerapan prinsip efektifitas 
tidak semudah membalik telapak 
tangan. Jika suatu program dapat 
tercapai dalam batas waktu yang 
ditargetkan, tanpa mempedulikan 
biaya yang dikeluarkan maka hal itu 
disebut efektifitas. Bisa jadi suatu 
program telah tercapai secara 
efektif tetapi tidak efisien karena 
biaya yang dikeluarkan begitu besar. 

• BERITA TARUMANAGARA 

Dalam kaitannya dengan pemahaman 
efektif, setiap perguruan tinggi pasti 
mempunyai visi, misi, tujuan dan 
sasaran yang dicapai. Agar efektif, 
terdapat lima aspek penting yang perlu 
diperhatikan oleh pengelolanya yaitu: 
pertama, tata pamong (governance) 
yang mengatur kegiatan belajar­
mengajar, administrasi dan 

kemahasiswaan 
dan layanan 
bimbingan 
mahasiswa 

karena mereka 
~ adalah pelanggan 

utama (prime cus­
tomer) bagi 

perguruan tinggi 
dan berhak 
memperoleh 

pelayanan yang 
sebanding 

keuangan perguruan tinggi. Kedua, 
pengelolaan lembaga pendidikan 
yang dilaksanakan berdasarkan 
rencana jangka pendek ( 1 tahun), 
jangka menengah (2-5 tahun) dan 
jangka panjang (lebih dari 5 tahun). 
Ketiga, kemahasiswaan dan 
layanan bimbingan mahasiswa 
karena mereka adalah pelanggan 
utama (prime customer) bagi 
perguruan tinggi dan berhak 
memperoleh pelayanan yang sebanding 

dengan tuition fee yang mereka 
bayarkan. Keempat, pengelolaan 
dosen dan staf administrasi 
melalu;,..sistem penyeleksian dan 
pengembangan diri yang 
dinamis, yang menjadikan mereka 
sebagai sumber daya manusia yang 
kompeten di bidangnya. Dosen 
diharapkan menghasilkan karya­
karya ilmiah yang berkontribusi 
terhadap perkembangan dunia 
akademis maupun praktis. Kelima, 
infrastruktur dan fasilitas 
pendukung yang meliputi 
gedung megah, ruang kelas yang 
rtyaman, perpustakaan yang 
lengkap, lahan parkir dan taman 
yang luas, ruang seminar dan 
fasilitas fisik pendukung lainnya 
yang menjamin kelancaran 
proses perkuliahan. 

Pencapaian visi, misi, tujuan 
dan sasaran dengan kelima aspek 
tersebut harus dibarengi dengan 
prinsip efisien dan ekonomis. Suatu 
kondisi disebut efisien jika dengan 
biaya (input) yang sama dapat 
dicapai basil (output) yang lebih 
besar. Menurut Hans Kartikahadi 
efisien juga dapat diartikan sebagai 
bertindak dengan cara yang dapat 
meminimalisir kerugian atau 
pemborosan sumber daya dalam 
melaksanakan atau menghasilkan 
sesuatu. Kondisi yang efisien 
mes tin ya juga diikuti oleh ekonomis 
atau kehematan. Ekonomis terjadi 
jika suatu basil (output) dapat 
diperoleh dengan biaya (input) 
yang lebih kecil atau murah, dengan 
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(Economy)

PLANNED
INPUTS

Sumber: Chambers dan Rand (1997), The

Operational Auditing Book, hal 9

mutu output yang sama atau dapat

diartikan sebagil cara penggunaan
sumber daya (input) secara hati-
hati dan bijak agar diperoleh btaya
yang paling murah, tanpa merusak
mutu.

Keterkaitan antara aspek
efektif, efisieh dan ekonomis dapat

dilihat padabagan di atas.

Penerapan prinsip efisien dan

ekonomis begitu ny atadalam bidang
akuntansi dan keuangan. Hal ini
ditekankan pada pencapaian profit
yang merupakan selisih antara
penerimaan (revenue) dengan
pengeluaran ( exp ens e ). Pen ca-
paian profit yang ideal adalah
dengan memaksimalkan pene-
rimaan dan menekan pengeluaran
pada tingkat yang serendah
mungkin. Pada tingkat tertentu,
pengeluaran sudah tidak mungkin
ditekan lagr. Mau tidak mau sumber
penerimaan harus diperbanyak dan

diperbesar. Perguruan tinggi tidak
dapat selamanya membiayai
ke giatan operasional dan
pengembangan hanya bermo-
dalkan pada sumber pemasukan
uang kuliah mahasiswa semata.
Menaikkan uang kuliah

ACTUAT
OUTPU-TS

(Effectiveness)

PLANNEP
OLffPUTS

mahasiswa terus-menerus juga
bukan solusi yang ideal. Ketajaman
mencium pelu ang-peluang yang
membentang demi memperoleh sumber

penerimaan lain arnatdiperlukan, tentu
tetap dalam kerangka Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Salah satu carauntuk
memperoleh dana dari luar Untar
adalah melalui program hibah bersaing
dari Dikti I Diknas. Hal ini perlu
digarisbawahi karena perguruan tinggi
harus dikelola sec ara bisnis tanpa
melupakan sifat pengabdian
masyarakat. Untuk itu perlu dukungan
dari karyawan nonakademik dalam
melayant mahasiswa yang hauns
diperlakukan sebagai pelanggan ( cus-

tomer). Prinsip yang harus diterapkan
adalah memb an gun dan menin gkatkan
c us tomer s atisfaction dengan
memberikan pelayanan sebaik mungkin
kepada mahasiswa sejak pendaftarun
seb agal calon mahasiswa sampai
mereka lulus dan menjadi alumni.

Pengelolaan perguruan tinggi
yang profesional menghendaki adany a

transparansi sehingga diharapkan
yayasan, rektorat, dekanat dan seluruh
pej abat struktural dapat menerapkan
prinsip-prinsip Good Governance
(GG) dalam melaksanakan tugasnya

seperti: penSawasan,
akuntabilitas, transparansi,
ke s etaraan, profe sionalisme,
wawasan ke depan, efisiensi dan
efektivitas, daya tanggap,
partisipasi dan pene gakan
hukum. Dalam hal ini senat
perguruan tinggi harus lebih
diberdayakan dalam menilai
pertanggungj awaban pimpinan
dalam pengelolaan perguruan tinggi.
Hal ini dilakukan antaralain dengan

cafa: .r

1. Melakukan peningkatan
kinerja melalui restrukturisasi.
Restrukturisasi dilakukan dengan

berb agat eara antara lain:
peningkatan kinerj a keuan gzn,
pemberian wewenang yang luas
kep ada manaj emen dalam
melaks anakan fung si-fung sinya dan

pengurangan birokrasi. Pemberian
kewenangan yang luas kep ada
manajemen dalam mengambil
keputusan merupakan salah satu

langkah dalam upaya memperbaiki
kinerja perguruan tinggi. Hal ini
sejalan dengan konsep paradigma
baru dalam pendidikan tinggi yang
meletakkan pada empat aspek
penting yakni: otonomi,
akuntabilitas, akreditas dan
ev aluasi (Orasi Ilmiah Dirj endikti,
2002).

2. Manajemen perguruan
tinggi harus memiliki kemampuan
untuk mengimplementasikan suatu
proses adaptasi dengan tepat. Di
samping itu manarjemen harus
dapat bertanggung j awab
mengendalikan organisas I agar vi si

dan misi perguruan tinggi dapat
terc apal sesuai dengan yang
diharapkan. Misi perguruan tinggi
sesuai dengan Tri Dharma
Perguruan Tinggi yaitu
melaksanakan pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Seiring dengan

ACTUAL
INPUTS Efficiency
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n

i.

rn

1:

I,

IS

m

n
[n

la

il
lu

ki

ni

la

rg

:k

ti,

tn

ri,

IN

ln

tu

)i
Is

rb

isi

at

1g

;gi

na

tu

11,

da

an

perkemb angandari'waktu ke waktu
dan pengaruh dari era globalisasi,
maka perguruan tinggi dituntut tidak
hanya sekadar menjalankan misi,
akan tetapi dibutuhkan qualify as-
surance (QA). Meskipun QA
belum banyak diketahui oleh
pengelola perguruan tinggi dan
belum menjadi buday a, namun hal
ini san gatpenting untuk digunakan
seb agat acuan dalam rangka
meningkatkan mutu dan kinerja
perguruan tinggi. Masyarakat
seb agar salah satu sumber
pendan aanperguruan tinggi berhak
memperoleh informasi mengenai
kinerja perguruan tinggi tersebut
(Dirjendikti, 2002).

Perguruan Tinggi perlu
menerapkan Good Governnnce
dengan cara:

a. Perguruan tinggi harus
menerapkan prinsip keterbukaan di
bidang keu angzn, sistem dan
prosedur penerimaan mahasiswa
Baru, sistem Jan prosedur
akuntansi , pelaporan keuan gzfr,
rekrutmen dosen/calon karyawan,
pemilihan pej abat struktural,
pemilihan anggota senat fakultas/
akademik, pemilihan pengurus
yayasanlBPH dan informasi-
inforrnasi penting lainnya kepada
stakeholder sec ara memadai,
akurat dan tepat waktu.

b. Perguruan tinggi harus
mempunyai uraian tugas dan
tanggung jawab yang jelas dari
setiap pejabat struktural, anggota
senat fakult as/ *ademik, pengurus
yayas lfr, dosen dan karyawan.
Termasuk juga kriteri a dan proses
pengukuran kinerja, pengawasan
dan pelaporan.

c. Setiap individu yang terlibat
dalam pengelolaan perguruan tinggi
harus bertanggung jawab atas
segala tindakannya sesuai dengan
de skrip si tug as yang telah

ditetapkan termasuk para dosen harus
mentaati etika dan norma kedosenan.

d. Pengurus yayasan/BPH,
Rektor dan para Pembantu Rektor,
Dekan dan para Pembantu Dekan
dalam melaksanakan peran dan
tanggungjavvabnya harus bebas dari
segala bentuk konflik kepentingan yang
berpotensi untuk muncul. Hal ini
diperlukan untuk memastikan bahwa
pengambilan keputusan dilakukan
secara independen, bebas dari segala
bentuk tekanan dari pihak lain, sehingga
dapat dipastikan bahwa keputusan itu
dibuat semata -mata demi kepentingan
perguruan tinggi.

Untuk meningkatkan daya saing,

setiap perguruan tinggi harus memiliki
sarana dan prasarana pendidikan dan
peng aj ar an, peneli ttan dan peng abdi an
masyarakat yang memadai. Di
sampitrg, itu juga untuk meningkatkan
daya saing lulusan kurikulum harus
selalu dikembangkan dan disesuaikan
dengan kebutuhan pasar agar mudah
diserap oleh dunia usaha. Lulusan
perguruan tinggi diharapkan memiliki
kompetensi berikut ini: (1) kompetensi
berbahasa Inggris, (2) kompetensi
meng gunzkan kompltter, (3 )
kompetensi berkaitan dengan sikap
kerja; disiplin, kejujuran, ketelitian,
tanggung jawab, kemdtangan emosi,
(4) kompetensi untuk bekerja sama
dengan orang lain, (5) kompetensi

ffimj $mm il$milT]ffi

mengekspresikan diri, (6)
kompetensi sesuai dengan
bidang ilmu masing-masing. Jadi
penerapan Kurikulurn Berbasis
Kompetensi (KBK) rnerupakan
kebutuhan yang tidak terelakkan
lagi. Pendidikan berbasis
kornpetensi sesuai dengan UU-
Sisdiknas yaitu pendidikan yang
menghasilkan lulusan yang rnemiliki
sifat sesuai dengan kebutuhan
lingkungan dan perkembangan ilmu
pengetahuan.

Penilaian mutu lulusan suatu
program studi dapat menggunakan
kriteria dalam format penilaian
borang yang digunakan Badan
Akreditasi Nasional (BAN) yang
menentukan akreditasi suatu
perguruan tinggi. B eber apakriteria
pentin g antara lain:

1. Kurikulum yang dievaluasi
sec ara periodik dan diperbarui
sesuai perkembangan ilmu dan
kebutuhan pengguna.

2. Jumlah dosen tetap yang
memadai bergelar 52 dan 53 serta
memiliki jenjang jabatan akademik
lektor, lektor kepala dan guru besar
di bidang ilmu yang sesuai dengan
program studi.

3. Jumlah dan kualifikasi
tenaga penunjang yang memadai.

4. Atmosfir akademik
rnemadai yaitu sering diadakan
seminar dan diskusi ilnniah yang
bersifat nasional dan internasional"

5. Persentase penerimaan
mahasiswa cukup baik dalam artt
saringan masuk cukup ketat untuk
memperoleh calon mahasiswa yang
berkualitas.

6. Rerata IPK lutrusan cukup
baik (antara 2,7 5 -4,00) .

7 . Persentase mahasiswa
yang lulus tepat waktu (persentase

terbesar ada di semester 7-8).
8. Persentase mahasiswa

yang DO (harusnya sekecil

I
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mungkin).
9. Peningkatan kemampuan

dosen dalarn bentuk tugas belajar

dan kewajiban mengikuti seminar

ilmiah dan lokakaryabatk di dalam

maupun di luar negeri.
lO.Beban tugas dosen tetap

dan tidak tetap tidak melampaui
Batas maksimum.

l l.Kuantitas dosen tetap pro-
gram studi yang melakukan
penelitian (menggunakan dan a dart
dalam dan luar perguruan tinggi)
dan pengabdian kepada masyar*at.

Iz.Kerja sama antara pro-
gram studi dengan dunia bisnis (link
& match) untuk memberi
kesempatan mahasiswa magang
dan program studi memberikan
konsultasi kepada masyarakat dan

perusahaan.

1 3.Memiliki sistem informasi
manajemen yang memadai
termasuk peng gunaan internet untuk
dosen dan mahasiswa.

14.Lulusan program studi
mudah mencari pekerj aan yang
sesuai dengan bidang pendidikannya
(waktu tunggu + 6 bulan) dan
menduduki posisi yang cukup baik
serta penghasilan yang menarik.

Catatan khusus untuk
Peningkatan 3E

1. Di bidang Promosi
Perlu optimalisasi promosi

Untar agffi usaha promosi yang
dilakukan selama ini bisa berj alan

lebih efektif.
Caranya antara lain:
a. Dibentuk bagian khusus

yang men angani promosi dan
pemas aran, diketuai oleh seorang

expert dan professional di bidang

marketing jasa yang bekerj a full
time. Selain itu harus didukung oleh
jumlah staf yang cukup, competent
dan capable serta bekerjafull time.

Target yang harus di capai oleh bagian

ini adalah meningkatnya penerimaan

mahasiswa baru di Untar. Balas
jasanya harus memadat ditambah bo-

nus jika mereka bisa mencap ar target
yang telah ditentukan.

Jika target tercapal berarti
efektifitas terc apat Jika j umlah
mahasiswa baru bertarnbah berar"ri rev-

enue Untar bertambah dan
penambahan revenue ini haruslah lebih
besar dari penambahan braya karena
pembentukan bagian khusus yang
menangani promosi dan pemasaran.

2. Di bidang Akuntabilitas dan

Transparanc))
Selama ini Untar menerapkan

sistim sentralisasi di bidang keuangan

dan menggunakan sistim per anggararr

bottom up (angg aran disusun oleh
masing-masing fakultas dan
digabungkan di Universitas untuk
dimintakan persetujuan Yayasan).
Selama ini anggaran disusun sebelum

diadakan npat kerja sehingga sering
kali program ked ayang direncanakan
kurang didukung oleh anggaran
sehingga tidak bisa dijalankan secara

Padahal an8 Saran
merupakan " kuantifikasi " dari
rencana kerja. Jadi seharusnya

dibuat renc ana kerj a dahulu
kemudian setiap kegiatan yang

direncanakan haru s

mencanftimkan j umlah rupiahnya.

Hal yang sangat penting adalah

anggaran yang sudah disepakati

bersama dan disetujui Yayasan

harus bisa di realisasikan tepat

waktu untuk memb Lay at kegiatan-

kegiatan yang sudah disepakati
bersama dalam rapat ketja. Setiap

realisasi ang garan harus
dipertanggung jawabkan secara

transparan. Untuk menj amin
akuntabilitas dan transparancy
dari realisasi anggaran perlu
dilakukan audit oleh bagian inter-
nal audit dan I atauKantorAkuntan
Publik.

3. Optimalisasi Bagian Inter-
nalAudit

Bagian Internal Audit Untar
belum terlalu lama dibentuk, terdiri
dari bagian Internal Audit

optimal.
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dibawah Yayasan dan bagian In-
ternal Audit dibawsh Lembaga
Peniaminan Mutu (QA). [Jntuk
mengoptimalkan bagian trnternal
Audit disarankan langkah-langkah
berikut:

a. B agian Internal Audit
Yayasan melakukan financial au-
dit untuk mengetahui apakah
realisasi anggaran sudah sesuai
dengan angg aran dan tidak te{adi
penyimpangan atau kecurangan.
Bagian ini harus dipimpin oleh
secrang Internal Audit yang profes-
sional , competent dan capable,
sedapat mungkin memiliki sertifikasi
Certffied Internal Auditor atau

Qwalffied Internal Auditor atau
bergelar akuntan dan memiliki
pengalaman keda sesuai bidangnya.
Bagian ini harus merniliki audit staff
dengan latar belakang pendidikan
minimal S1 Akuntansi dan
nnempunyai pen galaman kerj a
dibidang audit" Interrual auditor
harus memperoleh pelatihan yang
cukup dan mendapat honor /
penghasilan yang menarik agar bisa
bekerja secara profesional dan
mempertahankan independensinya.

b. B agian Internal Audit

dibawah QA harus melakukan jenis-
jenis audit sebagai berikut:

$ Compliance audit : untuk
mengetahui apakah setiap unit di [Jntar
sudah rnetraksanakan tugasnya sesuai
dengan kebijakan dan prosedur (SOP)
yang ditentukan oleh Yayasan, Rektorat
dan Dekanat maupun peraturan
pernerintah (Depdiknas, Dikti,
Kopertis)

$ Le gal audit : untuk
mengetahui apakah tidak terj adi
pelang garan hukum (undang-undang
dan peraturan pemerintah yang berlaku)

$ Quality Audit : untuk
mengetahui apakah kriteria untuk
peningkatan kualitas pendidikan dan
pengaj aran di Untar sudah dijalankan
secara optimal oleh seluruh fakultas.

$ Operational Audit : untuk
mengetahui apakah kegiatan operasi
yang dilakukan oleh setiap unit di Untar
sudah berjalan secara efektif, efisien
dan ekonomis.

$ Spucial Audit : tujuannya
tergantung kebutuhan misalnya audit
investigasi jika terd apat dug aan
terjadinya Fraud (kecurangan). Atau
audit atas laporan pertanggung jawaban
pejabat di [Jntar yang (akan) berakhir
masa jabatannya.
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Di samping harus memperoleh
honor yang memadai, bagian Inter-
nal Audit dibawah QA ini harus
memenuhi kriteria sebagai berikut:

Kep ala bagian IA harus
memiliki kornpetensi, kapabilitas dan
sertifikasi (bergelar CIA, QIA,
Akuntan Register) serta pengalaman
keoja sesuai bidangnya, minirnal lima
tahun. Staf bagian IA juga harus
memiliki pengalaman kerja di bidang
audit (rninimatr dua tahun) dan
pendiCikan minimal S 1 Akuntansi.

4 " Restrukturisasi Organisasi
dan Rasionalisasi Pegawai

Perlu dilakukan
perampingan organisasi sesuai
dengan kebutuhan Untar saat ini
dalam rnenghadapi persaingan yang
semakin hebat dengan perguruan
tinggi baik di dalam maupun di luar
negeri. Jika perlu dilakukan
rasionalisasi pegawai sehingga
pegawai bisa bekerja lebih efektif
dan efisien sesuai job description
dan bisa memperoleh perbaikan
penghasilan.
5" Untar harus terus berusaha
menerapkan Good Governance dalarn
kegiatan operasinva. Untar jugn
harus m.elaks anakan [Jniversity
Social Responsibility, agar bisa turut
membantu masyarakat sekeliling cJan

stakeholders lairutya sehingga
masyarakat akan merasa ikut
memiliki Untar, karena Untar "Careo'

terhndap lingkungannya dan juga
menj aga kele starian lingkungan.

(Sukrisno Agoes, Ronnie Resdianto Masman dan Franky

Slamet - Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara)

* ) Materi bersurnber dori beberapa
mnkalah seminar dan pidnto
perguruan tinggi besar Sukrisno
Agoes, buku operational audit
chapter, dan pendapat ketiga
penulis 
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